BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis bagaimana penggunaan strategi gastrodiplomasi
sebagai nation branding Thailand di ranah internasional. Penulis menganalisis
menggunakan konsep gatrodiplomasi nation brand yang dipaparkan oleh Zhang
(2015), dengan menggunakan enam elemen analisis yaitu product marketing strategy,
food event strategy, coalition building strategy, opinion leader strategy, media relation
strategy, dan education strategy. Selanjutnya penulis juga melakukan analisis bahwa
Thailand berhasil dengan sangat baik untuk menjalakan keenam strategi
gastrodiplomasi dengan melibatkan unsur unsur nation branding yaitu masyarakat,
ekspor, budaya, investasi, kebijakan, dan pariwisata.

Kesimpulan yang dapat penulis berikan pada penelitian ini adalah, bahwasanya
gastrodiplomasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh sebuah negara
dalam membentuk persepsi internasional. Makanan yang merupakan elemen penting
dalam gastrodiplomasi yang memiliki power bagi sebuah negara. Hal ini dikarenakan,
makanan merupakan salah satu pencerminan identitas, norma, nilai, dan budaya sebuah
bangsa yang dapat menciptakan pemahaman antar bangsa disetiap sudut dunia. Dimana
selanjutnya hal tersebut dapat dimanfaatkan dalam membentuk interaksi dan kerjasama
antar negara. Gastrodiplomasi Thailand juga senantiasa digunakan sebagai branding

Thailand sebagai negara sebagai food tourism destination.
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Berdasarkan temuan yang diperoleh, penulis mengharapkan agar negara-negara
berkembang dapat mencontoh keberhasilan Thailand dalam memanfaatkan
gastrodiplomasi sebagai sarana untuk melakukan branding terhadap negaranya. Hal ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya branding bagi sebuah negara di ranah internasional.
Selain itu, penulis juga mengharapkan adanya penelitian-penelitian selanjutnya yang
dapat menganalisis secara lebih mendalam mengenai bagaimana strategi
gastrodiplomasi sebagai nation brand Thailand yang sudah diterapkan tersebut dapat

berpengaruh terhadap kepentingan Thailand dalam percaturan dunia.

71



